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Lampiran 1.

PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN

Kepada Yth:

Responden Di RSUD Dr. M. Yunus
Bengkulu Di

Kota Bengkulu

Dengan Hormat, Saya yang bertanda tangan dibawah ini adalah Mahasiswa
Program Studi Illmu Keperawatan Fakultas llmu Kesehatan Universitas
Muhammadiyah Bengkulu:

Nama : Maulana Muhammad Alhamdi

NPM :2214201114
Akan mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh Kombinasi Terapi Relaksasi

Genggam Jari dan Aromaterapi Lemon terhadap Kecemasan pada Pasien Gagal
Ginjal Kronik yang Menjalani Hemodialisa di RSUD Dr. M. Yunus Bengkulu”

Penelitian ini tidak akan menimbulkan akibat yang merugikan bagi saudara sebagai
responden. Kerahasian semua informasi yang diberikan akan dijaga dan hanya
digunakan untuk kepentingan penelitian. Apabila saudara menyetujui, maka dengan
ini saya mohon kesedian untuk menandatangani lembar persetujuan (Informed
consent) dan melakukan tindakan yang saya berikan. Demikian atas perhatiannya

dan kesediaannya saudara sebagai responden saya ucapkan terimakasih.

Bengkulu, Agustus 2026

Peneliti

Maulana Muhammad Alhamdi
NPM 221420111
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Lampiran 2.

FORMAT PERSETUJUAN RESPONDEN
(INFORMED CONSENT)

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama

Umur

Jenis kelamin

Alamat

Setelah dijelaskan maksud dari peneliti, maka saya bersedia menjadi
responden yang dilakukan oleh saudara Maulana Muhammad Alhamdi Mahasiswi
program Studi llmu Keperawatan Fakultas IImu Kesehatan Universitas
Muhammadiyah Bnegkulu yang akan mengadakan penelitian dengan judul
“Pengaruh Kombinasi Terapi Relaksasi Genggam Jari dan Aromaterapi Lemon
terhadap Kecemasan pada Pasien Gagal Ginjal Kronik yang Menjalani Hemodialisa
di RSUD Dr. M. Yunus Bengkulu”

Demikian persetujuan ini saya tanda tangani dengan sesunggunya sukarela
tanpa paksaan agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Bengkulu, 2026
Responden



Lampiran 3.

STANDAR OPERASIONAL

Pengertian

Tujuan

Prosedur

(Rifti Ekawati et al., 2022)

PROSEDUR (SOP)
GENGGAM JARI

Teknik relaksasi genggam jari merupakan intervensi
non-farmakologis dalam manajemen nyeri, teknik ini
dapat dilakukan oleh siapa saja, dan dimana saja.
Teknik relaksasi ini adalah kombinasi dari relaksasi
nafas dalam dan genggam jari. Sensasi yang dirasakan
ini memberikan rasa kenyamanan, menghilangkan rasa
stress pada fisik dan peningkatan toleransi terhadap
rasa sakit.

Mengurangi nyeri, takut dan cemas

Mengurangi perasaan panik, khawatir dan terancam
Memberikan sensasi rasa nyaman pada tubuh
Menenangkan pikirin dan mengendalikan emosi

‘ol

Tahap Orientasi
Memberikan salam dan memperkenalkan diri
Menjelaskan tujuan dan manfaat
Menjelaskan prosedur pelaksanaan
Menanyakan persetujuan responden Tahap Kerja

Posisikan pasien berbaring lurus ditempat tidur atau

posisikan pasien duduk

6. Relaksasi dimulai dengan menggenggam jari pada
bagian ibu jari, genggam hingga nadi pasien terasa
berdenyut

7. Tutup mata, fokus, tarik nafas perlahan dari hidung.
Hembuskan perlahan dengan mulut.

8. Genggam ibu jari selama kurang lebih 3-5 menit
sembari tarik nafas perlahan dari hidung, lalu
hembuskan perlahan melalui mulut dan dilakukan
satu persatu dengan rentang waktu yang sama

Tahap Terminasi

9. Berikan reinforcement positif atas keberhasilan
pasien melakukan teknik relaksasi genggam jari

OIENOON I Ny

10.Melakukan evaluasi tindakan lalu catat dan
dokumentasikan hasil dari observasi yang telah
dilakukan
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Lampiran 4.

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR PEMBERIAN AROMA TERAPI
LEMON DENGAN CARA INHALASI

Pengertian Aromaterapi adalah terapi yang menggunakan minyak
essensial lemon dengan cara dihirup.
Indikasi Diberikan pada klien yang akan dan mengalami

keluhan mual dan muntah

Kontraindikasi

Klien yang mempunyai alergi terhadap aromaterapi
khususnya aromaterapi lemon essential oil

Persiapan Alat dan

Bahan

. Aromaterapi lemon essential oil
. Tissue

. Sarung tangan

Prosedur Tindakan

. Prainteraksi

1) Cek catatan keperawatan dan catatan medis klien
2) Identifikasi faktor atau kondisi yang dapat
menyebabkan kontraindikasi

3) Siapkan alat dan bahan

. Tahap Orientasi

1) Beri salam terapeutik dan panggil klien dengan
namanya dan memperkenalkan diri

2) Menanyakan keluhan klien

3) Jelaskan tujuan, prosedur dan lamanya tindakan
pada klien

4) Beri kesempatan klien untuk bertanya

5) Pengaturan posisi yang nyaman bagi klien

. Tahap Kerja

1) Jaga privasi klien
2) Atur posisi klien senyaman mungkin

3) Lakukan cuci tangan dan menggunakan sarung




. Terminasi

4) Teteskan 3-4 tetes aromaterapi lemon essential oil
pada tissue

5) Anjurkan pasien untuk menghirup aromaterapi
lemon essential oil selama 5 menit

6) Setelah terapi selesai bersihkan alat dan atur
posisi nyaman untuk klien

7) Alat-alat dirapikan

8) Cuci tangan

1) Evaluasi hasil kegiatan
2) Berikan umpan balik positif

3) Salam terapeutik untuk mengakhiri intervensi

Sumber : (Amalia, 2022)



Lampiran 5.

KUESIONER TINGKAT KECEMASAN
Hamilton Rating Scale for Anxiety (HRS-A)

Inisial pasien
Nomor RM

Tanggal pemeriksaan :

PETUNJUK
Skor

0 = tidak ada

1 =ringan

2 = sedang

3 = berat

4 = berat sekali
Total skor

Berilah tanda silang (X) pada kolom nilai angka (score). penilaian 0 jika tidak
ada gejala sama sekali, 1 jika gejala ringan, 2 jika gejala sedang, 3 jika gejala

< 14 tidak ada kecemasan
14-20 kecemasan ringan

21-27 kecemasan sedang

28-41 kecemasan berat

42-56 kecemasan sangat berat

berat dan 4 jika gejala sangat berat.

No.

Nilai angka (score)

Gejala kecemasan 0 1

2

3

1.

Perasaan cemas (anxietas)

Cemas

Firasat buruk

Takut akan pikiran sendiri

Mudah tersinggung

Ketegangan

Merasa tegang

Lesu

Tidak bisa istirahat tenang

Mudah terkejut




Mudah menangis

Gemetar

Gelisah

3. Ketakutan

Pada gelap

Pada orang asing

Ditinggal sendiri

Pada binatang besar

Pada keramaian lalu lintas

Pada kerumunan orang banyak

Gangguan tidur

Sukar tidur

Terbangun malam hari

Tidur tidak nyenyak

Bangun dengan lesu

Banyak mimpi-mimpi

Mimpi buruk

Mimpi menakutkan

Gangguan kecerdasan

Sukar konsentrasi

Daya ingat menurun

Daya ingat buruk

Perasaan depresi (murung)

Hilangnya minat

Berkurangnya kesenangan pada
hobi

Sedih

Bangun dini hari

Perasaan berubah-ubah
sepanjang hari

Gejala somatik atau fisik (otot)

Sakit dan nyeri di otot-otot

Kaku

Kedutan otot

Gigi gemerutuk

Suara tidak stabil

Gejala somatic atau fisik
(sensorik)

Tinnitus (telinga berdenging)

Penglihatan kabur

Muka merah atau pucat

Merasa lemas

Perasaan ditusuk-tusuk

Gejala kardiovaskuler (jantung
dan pembuluh darah)




Takikardi (denyut jantung
cepat)

Berdebar-debar

Nyeri di dada

Denyut nadi mengeras

Rasa lesu atau lemas seperti
mau pingsan

Detak jantung menghilang
(berhenti sekejap)

10.

Gejala respiratory (pernafasan)

Rasa tertekan atau sempit di
dada

Tercekik

Sering menarik nafas

Nafas pendek atau sesak

11.

Gejala gastrointestinal
(pencernaan)

Sulit menelan

Perut melilit

Gangguan pencernaan

Nyeri sebelum dan sesudah
makan

perasaan terbakar di perut

Rasa penuh (kembung)

Mual

Muntah

BAB lembek

Sukar BAB (konstipasi)

Kehilangan berat badan

12.

Gejala urogenital (perkemihan
dan kelamin)

Sering buang air kecil

Tidak dapat menahan air seni

Tidak datang bulan (haid)

Darah haid berlebihan

Darah haid amat sedikit

Masa haid berkepanjangan

Masa haid amat pendek

Haid beberapa kali dalam
sebulan

Menjadi dingin (frigid)

Ejakulasi dini

Ereksi melemah

Ereksi hilang

Impotensi




13.

Gejala autonom

Mulut kering

Muka merah

Mudah berkeringat

Kepala pusing

Kepala terasa berat

Kepala terasa sakit

Bulu-bulu berdiri

14.

Tingkah laku

Gelisah

Tidak tenang

Jari gemetar

Kerut kening

Muka tegang

Otot tegang (mengeras)

Nafas pendek dan cepat

Muka merah




Lampiran 6.

DOKUMENTASI PELAKSANAAN PRE-TEST DAN POSTEST TERAPI
KOMBINASI RELAKSASI GENGGAM JARI DAN AROMATERAPI
LEMON PADA PASIEN GGK YANG MENJALANI HEMODIALISA DI
RSUD Dr. M. YUNUS BENGKULU
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